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HALAMAN RINGKASAN 
 

Analisis Kuantitatif Kelengkapan Pengisian Lembar Informed Consent 

dengan Diagnosis Sirosis Hati di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Periode 

Triwulan IV Tahun 2021, Tri Yulia Nari, NIM G41182083, Tahun 2022, 

Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Atma Deharja., S.KM, M.Kes 

(Pembimbing I), Yuli Estri., AM.d. Per.Kes (Pembimbing II), Tahun 2022 

Politeknik Negeri Jember. 

Informed consent yaitu persetujuan tindakan kedokteran yang diberikan 

kepada pasien atau keluarga pasien setelah mendapatkan penjelasan secara 

lengkap mengenai tindakan kedokteran dan kedokteran gigi yang akan dilakukan 

terhadap pasien (Kemenkes RI, 2008). Namun penjelasan informasi pelayanan 

kesehatan yang diberikan oleh dokter (petugas) sering sekali kurang jelas dan 

tidak dapat dimengerti oleh pasien. sehingga keputusan pasien atau keluarganya 

untuk memperoleh pelayanan kesehatan juga kurang tepat, sehingga berdampak 

buruk pada pelayanan kesehatan yang diperolehnya seperti dapat terjadinya 

malpraktek ataupun kesalahan pengobatan (Simanjuntak dan Wismona 2019).  

Hasil analisis kuantitatif identifikasi pasien di RSUPN Dr. Cipto 

Mangunkusumo peridode triwulan IV tahun 2021, persentase kelengkapan 

tertinggi terdapat pada 6 komponen data identitas pasien 100% pada 53 rekam 

medis. Jumlah rekam medis yang 6 komponennya tidak lengkap 0% sebanyak 0 

rekam medis. Jumlah pengisian terhadap 7 komponen data identitas wali/pemberi 

persetujuan kelengkapan tertinggi pada kolom umur dan hubungan dengan pasien 

dengan persentase sebesar 90,5%. Jumlah ketidaklengkapan tertinggi terletak pada 

kolom jenis kelamin dengan persentase sebesar 37,7%.  

Hasil analisis kuantitatif pelaporan yang penting di RSUPN Dr. Cipto 

Mangunkusumo peridode triwulan IV tahun 2021, menunjukkan komponen 

diagnosa kerja dan diagnosa banding, dasar diagnosis, tindakan kedokteran, tata 

cara tindakan, tujuan, prognosis, serta alternatif dan risiko terisi secara lengkap 

dengan persentase 100% untuk semua sampel rekam medis yaitu berjumlah 53 
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rekam medis. Komponen nama penerima informasi/pemberi informasi mengalami 

ketidaklengkapan tertinggi yaitu sebesar 20,7%.  

Hasil analisis kuantitatif autentikasi di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo 

peridode triwulan IV tahun 2021, menunjukkan komponen ttd dan nama terang 

penerima persetujuan terisi dengan persentase tertinggi yaitu 88,6% pada 53 

sampel rekam medis. Komponen ttd dan nama terang saksi 1 mengalami 

ketidaklengkapan tertinggi yaitu sebesar 26,4%. 

Hasil analisis kuantitatif pendokumentasian yang benar di RSUPN Dr. 

Cipto Mangunkusumo peridode triwulan IV tahun 2021, menunjukkan bahwa 

jumlah pengisian terhadap 3 komponen pendokumentasian yang benar terisi 

secara lengkap 100% pada 53 rekam medis. Jumlah rekam medis yang 3 

komponennya tidak lengkap 0% sebanyak 0 rekam medis. Kesimpulannya rekam 

medis yang menjadi sampel seluruhnya memuat pendokumentasian yang benar 

terisi secara lengkap. 


